
BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Keslmpulao. 

Berdasa.rkan basil analisa data dan pengujian hipotesis • maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

------~~--~~1E~re~~~rtim6~~~~~o~b 

kinerja guru pada SMP Negeri T anah Karo pada taraf signifik.ansi 5 %, dengan 

koefisien korelasi sebesar 0 ,55. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi (baik) 

efektifitas pcngawasan maka semakin baik kinetja guru. 

2. Komunikasi interpersonal guru mempunyai bubungan yang positif dan berarti 

dengan kinerja guru pada SMP Negeri Tanab Karo, pada taraf signifikansi S %, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,65. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

(baik) komunikasi interpersonal guru maka semakin tinggi (baik) kioetja guru 

menerapkan MPMBS. 

Efektifitas pengawasan dan komunikasi interpersonal guru secara bersama-sama 

mempunyai bubungan yang positif dan berarti dengan kineJja guru pada SMP 

Negeri Tanah Karo pada taraf signifikan.si 5 %. Efektifitas pengawasan dan 

komunitasi interpersonal guru seca.ra bersama-sama dapat menjetaslcan sebesar 

57,00 % tentang kinelja guru. Hal ini bcrartL bahwa efektifitas pengawasan dan 

komunikasi interpersonal guru secara bersama-sama mempunyai hubuugan 
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(kontnbusi) yang lebih besar dalam menjelaskan kinerja guru. dibandingkan 

sendiri-seodiri. 

4. Besamya sumbangao relatif efelctifitas pengawasan terbadap kinerja guru. yaitu 

sebesar 38,34 %. Sedangkan sumbangan relatif komuoikasi interpersonal guru 

terbadap kinerja guru sebesar 61,66 %. Hal ini berarti bahwa sumbangan 

lcomunibsi interpersonal guru lebih besar dari efektifitas peoga.wasan untuk 

m¢ningkatkan kinerja gum pada SMP Ncgm Tanah,.t~d!lfto)-1padapada-anf~uifimr---~ 

5%. 

Besamya sumbaogan efek.tif dari efektifitas peogawasan terbadap k:ineJja guru. 

yaitu sebesar 21,85 %, sedaogkan komunibsi interpersooal guru mempunyai 

sumbangan efelaif terbadap lcinerja guru sebesar 35,15 %. Hal ini benlni bahwa 

komunikasi interpersonal guru mempunyai sumbangan efektif yang lebih besar 

dibandingkan efektifitas pengawasan dalam menjelask.an (mempengaruhl ) bnetia 

guru pada SMP Negeri Tanah .Karo pada taraf signifibnsi 5 %. 

B. lmplikasi PeDelitian 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dua variabel yang diduga berperan 

sebagai predik:tor menunjukkan kontribusi yang signifibn (be1'8Iti) terbadap kinelja 

guru. Dari kedua prediktor (variabel bebas) yang mempunyai llubungan (kontribusi) 

yang lebih besar terbadap kinerja guru yaitu komunib:si interpersonal guru. Namun 

yang lebih besar lagi apabiia kedua prediktor (variabel bebas) dignnakan dalam 

menjelaskan kinetja guru pada SMP Negeri Tuah Karo. 
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1. Peningkatao Kinecja Guru Melalw Pelliagkataa Efektifitas Peagawasao 

Hasil penelitian ioi mengungk:apkan bahwa terdapat bubungan antara 

efekttfi1as pengawasan dengan kinerja gwu dengan koefisicn k.orelasi sebesar 0,55. 

Dari basil penelitian menunjukbn bahwa semakin bail (tinggi) efektifitas 

pengawasan ma.kan semakin baik (tinggi) kinelja dalam melaJcsanabn tQgas bagi 

gwu-guru SMP Negeri Tanah Karo. Denga.n demikian efektifitas peogawasan dapat 

d:ijadibn pertimbangan wttuk men me tugas. 

Dalam hal ini efektifitas pengawasan menurut guru meliputi persepsi guru tentang 

pelaksanaan peogawasan yang dilalcukan pengawas. Adapun hal yang diperbatib.n 

yaitu meliputi: kemampuan profesional, kemampuan personal dan k:enwnpuan sosial 

dari seorang pengawas. Kemampuan profesional pengawas meliputi kempuan dalam 

bidang pengawasan sekolah. wawasan kependidikan.. kemampuan pengembaagao 

profesi dan kemampuan a.k:ademiklvokasional. Kemampuan personal adaJah 

keperibadian seorang pengawas yang meliputi kepcribadian yang dewasa, am: 
demkratis dan dapat diteladani. Sementara Kemampuan sosiaJ dari seorang pcogawas 

adalah kemampuan bersosialisasi dengan guru dan kepaJa sekolah. Kemampuan 

sosial ini meliputi sikap dalam pergaulan, sibp menghormati dan mengbargai orang 

lain serta berak:b.Jak mulia. 

Dengan peni.ngkatan efektifitas pengawasan ini~ dapat menjadikan komunikasi 

betjaJan dengan baik ~ para gum dan kepala sckolah dengan pengawas~ lebih 

lanjut perbatian guru dan kepala sekolah akan semakin baik dan memahami kondisi 
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pekeljaan mereka. Melalui efektifitas pengawasao.., segala tugas dan kegiatan guru 

ak.an semakin baik kareoa teljalinnya kerjasama dan komunik:asi yang baik antara 

pengawas dengan bawaban (para guru), yang berimpl.ilcasi gaya kepemimpinan 

pengawas menjadi demolcratis dalam melalcsaoakan tugas. 

Peningkatan efek:tifitas pengawasan dapat dilakukan oleb pengawas dengan 

meningkatbn pengetahuan tentang kependidikan dan selalu berpta.sangb positif 

terbadap apa yang dilakukan ol 

positif akan t.eljadi ket.erbu.kaan dan komunikasi yang baik anta.ra pengawas deogan 

gwu dan kepala sekolah. yang pada akhimya dapat meningbtkan kinetja guru. Lebib 

lanjut melalui efektifitas pengawasan akan teljadi transparan serta konsi.sten dalam 

melaksanakan tugas. sehingga program yang digariskan dalam pembelajaran tercapai 

dengan baik. Seorang pengawas bendaknya jangan menjadi polisi atau auditor bila 

hendak melaksaoakan tugas pengawasan ke sekolah. Demilcian juga para guru jangan 

langsung ketakutan bila didatangi oleh pengawas. Pengawas datang ke sekolah dalo.m 

rangka melaksanakan tuga.snya Dengan keterbukaan akan terjalin ketjasama yang 

baik sebingga mengakibatkan rencana dan pelaksanaan pembelajaran berjalan Iebih 

baik. 

2. Peningkatau Kinerja Guru Melalui Peningkataa Ko•aaibsi lnterpcnoa.al 

Guru 

Hasil penelitian ini mengungk.apk.an bahwa terhdapat hubunfBJl antara 

komunikasi interpmonal guru dengan kineaja guru daJam melaksanabn tugas 
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dengan koefisien korelasi sebesar 0,65. Dari basil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin baik: (tioggi) komunikasi interpersonal guru maka semakin baik (tinggi) 

lcinerja para guru SMP Negeri Tanah Karo. Dcogan demikian komunibsi 

interpersonal guru dapat dijadikan pertim~ tmtuk meningkatkan k:inelja guru. 

Dalam penelitian ini komunikasi interpersonal guru meliputi komunikasi yang 

diJakukan oleh para guru da1am menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. 

----7---;=----~muniWi interpersonal ¥BJ18 dapat dilak:ukan guru meliputi lom 

komunikasi Ice bawah dan komunikasi horizontal. 

Komunikasi ke bawah yang dilakukan oleh guru yaftu ke peserta didik. 

Komunikasi ke bawah yang dapat dilakukan oleh guru mcliputi: pemberian instruksi 

tugas pada peserta didik, menyampaikan rasion.al, ideologis. informasi dan balibn. 

Komunikasi ke atas dapat dilaJruk:an kepada kepala sekolah, dan pembina set.olah 

da.ri dioas pendidik.an . .Komwtikasi Ice atas yang dapat d!lakukan oleh guru meliputi: 

penyampaian suatu ide, bersikap dalam bekerja. perasaan daJam menjalankan tugas. 

memberikan jawaban bila ada pertanyaan dari ~ kebijab.n yang dilakukan dan 

penyelesa.ian masalah. Komunikasi horizontal dapat dilakub.n oleh guru dcngan 

sesama guru dalam mendiskusikan pekerjaan. Komunikasi horizontal dapat berupa: 

mengkoordioasikan tugas yan,g dilakubn. mengioformasilcan betbagai rencana dan 

kegiatan pembelajaran, memecahkan masalah bersama dalam pembelajaran. 

berdiskusi meocari kcbenaran dalam ilrnu peogetahuan, dan menumbukan dukungan 

da1am menyampaikan kebenaran.. Komunib.si dapat dila!alkan oleh guru dengan 
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berbagai arah dalam melaksanakan tugas, dengan tujuan pelabanaan pembelajarao 

dapat lebih baik. 

Dalam upaya meningbtkan kinerja guru melaJcsanalcan ~ hendaknya para 

guru meningkatkan komunikasi interpersonalnya. Melalui peningbtan komun.ikasi 

interpersonal. para guru aJcan berusaha melaksanabn tugas dengan sebaik munglcin, 

sehingga akan meniogk:.atk.an kinerja dalam melaksaoabn tops yang seb.ligus dapat 

menin 

dilakukan melalui: diskusi dalam pelaksaan tugas sebagai seorang guru deQgan 

sebaiknya, berlaku disiptin pada diri sendiri dan orang lain. selalu mematubi 

peraturan yang digarisk.an, mendiskusikan dan membuat program kcrja yang baik dan 

dilaksaoakan, selalu berusaha menilai (mengevaluasi) basil kerja yang dilakubn, 

menggunakan waktu dengan tepat dan tidak sia-sia, dan lainnya. Melal\li ~gbtan 

komunikasi interpersonal para guru akan menciptalcan dirinya menjadi seorang guru 

yang melaksanakan tugas secara profesional. Dengan meningkatkan komunibsi 

interpersonal akan berdampak positif bagi diri guru sendiri dan bagi onmg lain 

terutama warga sdcolah. 

3. Peningkatan Kiaerja Guru Mela.lui Peuingbtan S«.ara Benama-saaa 

Aatara Efektifitas Peagawasaa dan KomMibsi laterpenoaal Guru 

Upaya lain untuk apeningkank.an kinerja guru melaksanabn tugas yaitu 

dengan peningb.tan secara bersama-sama antara pengawasan dan ltomunibsi 

interpersonal guru. Dari basil deskripsi data penelitian menunjuldam bahwa kinelja 
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para guru SMP Negeri Tanah Karo masih pada btegori sedang Untuk itu .kinerja 

guru masib dapat ditingkatkan. Pen.ingkatan tinerja guru dalam mdaksanakan tugas 

dapat dilakubn deogan peningb.tan secara bersama-sama antara pengawasan dan 

peningkatan komunikasi interpersooal guru. 

Dari basil penelitian terdapat hubungan antam lcinerja guru melaksanaka.n 

tugas seca.ra bersama-sama antara efektifitas pengawasan: dan komunikasi 

interpersonal guru dengan koefisien ko,.R :Jasi..sc::bes;u..J~Uial-;W-bcJind&msi---tu~~~a------1 

peningkat.an kinerja guru dapat dilakukan dengan peninglcatan secara bersama-sama 

antara pengawasan dan komunikasi interpersonal guru tersebut. Peningkatan kedua 

variabel tersebut secara bersama-sama dapat dilakukan mcJalui: dijalinnya 

Jcomunifc.asi yang demokratis antara pengawas dengan para guru. Kemudian 

dilakuk.annya dislrusi yang terbuka dalarn merencanabn dan melaksanabn 

pembelajaran di kelas. Lebih lanjut dapat dilakub.n <1e11gan menjalin kerjasama dan 

komunikasi yang baik-de~ segenap warga sekolah (kepala seko~ ~ pegawai 

dan siswa) serta berusaha meningkatkan kualitas pe~ncanaan pengajaran. Kualitas 

perencanaan pengajaian dapat ditingbtkan apabila seorang guru selalu disiplin dalam 

menyuswt dan melaksanakan perencaoaan tersebut Peningkatan kinerja bagi guru 

dapat juga dilakukan dengan peningkatan disiplin untuk selaJu menambah dan 

menggali ilmu peo.getahuan dan selalu berusaha untuk membcrib.n yang terbaik bagi 

orang lain (siswa). Pada dasarnya seomng guru yang profesiooal tidak akan betbenti 

untuk meningkatkan kanampuannya meneraplcan berbagai kebijakan sek.olah dalam 

rangb meningkadcan mutu tugas dan sek:aligus meninglcatb.n mutu pendidikan. 
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Hasil penelitian ini menunjuldcan bahwa untuk peningkatan kinerja guru 

dalam melaJcsanakan tugas pada SMP Negeri Tanah Karo, dapat d.ilakukan dengan 

peningkatabn pengawasan dan peningkatan komunibsj interpersonal guru. Melalui 

peningkatan dari dua aspek terscbut dimungkinkan akan meningkatkan kinetja guru 

dalam melaksanakan tugas, yang sekaligus meoingkatk:an mutu pendidikan di 

Indonesia. 

C. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian. maka dapat dikemnkakan 

beberapa saran sebagai beri.kut : 

1. Para pengawas sekol~ khususnya pada SMP Negeri Tanah Karo hendakaya 

seJalu berusaha meningkatkan pcngawasan pad& sekolah dengan cara.. scperti: 

menjalankan tugas dengan bai~ selalu berpikiran positif terbadap guru. menjalin 

kerjasama dan komunik.asi yang baik denga.n guru dan kepala sekolah. Melalui 

efek:tivitas pengawasan. ak.an meningbtkan kinerja para guru dalam 

melaksambn tuga.snya. 

Para guru, agar selalu meningkatbn komunikasi interpersonalnya. Peningk:atan 

komunikasi interpersonal akan meningkatlaln kinerja guru dalam menjalan)can 

tugasnya. Peningbtan komunikasi interpersonal dapat dilakukan melalui: 

menjalin dislrusi da1am merencab.n dan melatsanak.an ~ b>munikasi dijalin 

baik ke atas, ke bawah dan secara horizontal. Melalui k.omunikui yang baik akan 

meningbtbn wawasan pengetahuan dan memperbaiki kepribadian diri sendiri 
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serta mau memahami orang lain dan terns berusaha meoingkatkan kinerja daJam 

bek~a. 

3. Para guru dan pengawas, agar selalu meningkatabn secara bersama-sama 

peQgawasan dan komunikasi interpersonal. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

berprilalcu demolaasi dan berpikiran positif terhadap orang lain serta berusaha 

melaksaoak:an tugas deogan sebaik-baiknya. 

Para kepala sekolah. k:hususnya kcpala S 

berkomunikasi yang bailc dan memabami perasaan para bawahan (guru) sena 

bersifat demolcratis da1am kepemimpinan., agar persepsi para guru menlngkat 

tcrbadap kepemimpinan yang dila.lcuk.an. Hal ini mengakibatkan kinerja para guru 

dalam melaksanakan tugas semakin baik.. 

5. Para dioas pend.id.i.kan, hendalcnya selalu berusaba meningbtkan koordioasi dan 

berkomunikasi dengan para kepa.la sekolah dan guru-guru seb.ingga tercipta 

persepsi dan komunikasi interpersonal guru yang lebih baik. 

6. Diharapkan kepa.da peneliti lain untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

berhubungao (berpengaruh) terbadap kinerja guru, baik pada sekolah tingbtan 

SMA atau SMP agar mutu peodidi.kan secara umum lebih baik.. 


